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A. Hakikat Model Pembelajaran 

Model dapat diartikan sebagai kerangka konseptual yang 

digunakan sebagai pedoman atau acuan dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran. Dalam pengertian lain model juga 

diartikan sebagai barang atau benda tiruan dari benda 

sesungguhnya, misalnya miniatur bangunan bertingkat yang 

menyerupai bangunan aslinya, miniatur mobil-mobil mewah 

yang menyerupai dengan mobil sebenarnya. Dalam istilah 

model digunakan untuk menunjukkan pengertian pertama 

sebagai kerangka proses pemikiran. Sedangkan model dasar 

dipakai untuk menunjukkan model yang generik yang berarti 

umum dan mendasar yang dijadikan titik tolak pengembangan 

model yang lebih lanjut dalam artian lebih rumit dan dalam 

artian lebih baru.  

Model dapat dikatakan sebagai sesuatu yang 

menggambarkan adanya pola berpikir. Sebuah model 

menggambarkan keseluruhan konsep yang saling berkaitan. 

Dengan kata lain model juga dapat dipandang sebagai upaya 

dan untuk mengkonkretkan sebuah teori sekaligus juga 

merupakan sebuah analogi dan representasi dari variabel-

variabel yang terdapat di dalam teori tersebut (Pokhrel & 

Chhetri, 2021). Jadi model pembelajaran dapat diartikan sebuah 

cara mengorganisasikan bentuk pembelajaran untuk mencapai 

tujuan, model inilah yang nantinya akan dirancang dan 

dirumuskan dalam penelitian pengembangan menghasilkan 

sebuah produk berupa model pembelajaran. 

Model menggambarkan tingkat terluas dari praktik 

pendidikan dan berisikan orientasi filosofis pembelajaran. 

Model merupakan representasi dari dari suatu abstraksi realistis, 

model merupakan gambaran tentang sesuatu, bagaimana 

hendaknya dan bagaimana adanya sesuatu itu.  Model 

merupakan suatu gambaran dari pada kenyataan yang 

dimaksudkan untuk menerangkan perilaku dari apa yang di 

katakan tersebut. Model digunakan untuk menyeleksi dan 

menyusun strategi pembelajaran, metode keterampilan, dan 

bentuk pembelajaran  untuk memberikan tekanan pada salah 
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1. Model 1 (Posisi Tubuh Non Media 1) 

 

Tujuan 1. Mempelajari, merasakan dan melakukan 

koordinasi gerakan tungkai, lengan dan 

pernapasan gaya kupu-kupu. 

Peralatan 1. Kedalaman kolam renang 100 cm. 

Prosedur Pelaksanaan 

1. Mahasiswa membuat grup 

2. Regu satu dan dua bersamaan berangkat, mahasiswa 

diarahkan melakukan gerakan koordinasi gerakan renang 

gaya kupu-kupu baik gerakan tungkai, lengan dan napas gaya 

kupu-kupu sampai berhenti di titik akhir sesuai arahan dari 

dosen. 

3. Mahasiswa pertama selesai, maka mahasiswa selanjutnya 

melakukan hal yang sama. 

4. Hingga semua mahasiswa melakukan semua. 
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A. Instrument Penilaiaan 

NO DIMENSI INDIKATOR SUB INDIKATOR 
NILAI 

PERFORMA 

1. Tubuh 

 

1. Posisi Tangan 
4 3 2 1 

2. Posisi Bahu 
    

3. Posisi Badan 
    

4. Posisi Panggul 
    

5. Posisi Lutut 
    

6. Telapak Kaki 
    

7. Pandangan  
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